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Abstrak 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN ANDONG 
MERAH(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev) TERHADAP KADAR 

KREATININ, BUN DAN HISTOPATOLOGI GINJAL TIKUS PUTIH 
 

Reza Azhari Salim 
1704015320 

 
Daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev) dapat digunakan 

sebagaiobat luka dan obat wasir. Daun andong merah juga memiliki kandungan 
senyawa fenol, flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid.Daun andong merah 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri, analgesik, antiinflamasi dan antipiretik. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat toksik dan perubahan yang 
terjadi pada organ ginjal terhadap tikus putih akibat pemberian ekstrak etanol 96% 
daun andong merah yang berulang. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu 32 tikus yang dikelompokkan menjadi 1 kelompok kontrol normal dan 3 
kelompok uji dimana pada kelompok uji diberikan dosis 400 mg/kgBB, 800 
mg/kgBB, dan 1600 mg/kgBB selama 30 hari. Pemngamatan yang dilakukan 
meliputi pemeriksaan kadar kreatinin, BUN, dan histopatologi ginjal tikus yang 
menunjukkan adanya kerusakan pada kelompok uji. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penggunaan daun andong merah pada dosis 400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB, 
dan 1600 mg/kgBB dalam jangka panjang menyebabkan toksikan dan 
mempengaruhi histopatologi ginjal.  

 
Kata kunci: Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev), Kreatinin, 
BUN, Histopatologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Penggunaan tumbuhan obat sebenarnya sudah dimulai dari zaman nenek 

moyang bangsa indonesia. Dengan keanekaragaman tanaman berkhasiat obat yang 

ada, terdapat beberapa tumbuhan yang belum teridentifikasi secara lengkap dan 

belum banyak ragam yang diketahui masyarakat. Untuk itu perlu dikenalkan jenis 

tumbuhan obat berikut cara penggunaannya agar dapat digunakan sebagai bagian 

dari sistem pengobatan yang murah dan aman (Hariana, 2013). 

Indonesia memiliki tanaman obat yang diketahui khasiatnya, salah satunya 

adalah tanaman andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev). Tanaman ini 

banyak digunakan sebagai obat. Tanaman andong merah mengandung senyawa 

fenol, flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid (Mahayani dkk.,  2019). 

Flavanoid, saponin, tanin dan alkaloid merupakan golongan senyawa aktif 

yang terdapat pada daun andong merah sebagai antibakteri. Nurhayati (2018), 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak daun andong merah memiliki 

aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella sp. Mahayani 

dkk (2019), pada penelitiannya juga menyatakan bahwa daun andong merah 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev) berpotensi menurunkan kadar glukosa darah  

dan asam lemak bebas. Daun andong merah memiliki aktivitas analgesik, 

antiinflamasi dan antipiretik. Namun, tidak ditemukan adanya toksik atau 

kematian terhadap hewan uji pada uji toksisitas akut (Naher dkk., 2018). 

Berdasarkan dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang meneliti terkait uji 

toksisitas subakut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi toksisitas subakut pada 

ekstrak daun andong merah dengan menentukan dosis toksik minimal dan dosis 

maksimal yang dapat ditoleransi dan kemungkinan akan diberikan pada 

manusia.Penelitian ini dilakukan secara in vivo menggunakan hewan coba tikus 

putih dan pegamatan pada organ ginjal meliputi kadar kreatinin, BUN serta 

histopatologi ginjal terhadap hewan coba. Pengamatan organ ginjal dilakukan 

karena organ ginjal berfungsi sebagai alat ekskresi, mengatur jumlah cairan tubuh 
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dan tekanan darah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang potensi toksisitas subakut pada ekstrak etanol daun andong 

merahsebagai salah satu tanaman yang telah dikenal dan dapat dikonsumsi 

sebagai tanaman obat oleh masyarakat. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ekstrak etanol 96% daun 

andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev) memiliki sifat toksik terhadap 

tikus putih dan perubahan apa yang akan terjadi pada organ ginjal terhadap tikus 

putih dalam pemberian berulang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat toksik dan perubahan yang 

terjadi pada organ ginjal terhadap tikus putih akibat pemberian ekstrak etanol 96% 

daun andong merah yang berulang. 

D. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui keamananekstrak etanol 96% daun andong merah jika 

dikonsumsi dalam jangka panjang terhadap organ ginjal tikus putih akibat 

pemberian ekstrak etanol 96% daun andong merah yang berulang. 
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